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ABSTRAK 

 

Artikel ini mengeksplorasi peran strategis institusi pendidikan tinggi dalam memberdayakan 

masyarakat di era digital. Dengan mengintegrasikan teknologi digital dan berkolaborasi dengan 

pemerintah dan sektor swasta, perguruan tinggi dapat berkontribusi secara signifikan dalam 

meningkatkan literasi digital, meningkatkan keterampilan kewirausahaan, dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di masyarakat lokal. Studi ini berfokus pada inisiatif seperti 

pelatihan literasi digital, pendidikan kewirausahaan, dan pendampingan masyarakat melalui program- 

program berbasis teknologi. Temuan penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan partisipasi dan 

peningkatan keterampilan di antara anggota masyarakat, yang menunjukkan efektivitas teknologi 

digital dalam mendorong keberlanjutan ekonomi jangka panjang. Program-program di masa depan 

harus memprioritaskan kolaborasi yang berkelanjutan dan peningkatan kapasitas yang 

berkesinambungan untuk memaksimalkan dampaknya. 

 

Kata Kunci: Pendidikan tinggi, pemberdayaan masyarakat, era digital. 

 

1. Pendahuluan 
Perguruan tinggi memainkan peran krusial sebagai agen perubahan sosial di era digital, terutama 

dalam hal pemberdayaan masyarakat. Fungsi perguruan tinggi tidak lagi terbatas pada pendidikan 

formal, melainkan juga sebagai pusat penelitian dan pengabdian masyarakat, yang kini semakin 

relevan dengan kemajuan teknologi digital. Transformasi digital yang meluas telah mempengaruhi 

interaksi antara perguruan tinggi dan masyarakat, menjadikan literasi digital sebagai komponen 

kunci untuk memperluas dampak sosial dan meningkatkan keterampilan masyarakat secara 

signifikan (Kambau, 2024; Khairunisa, 2023). 

Di Indonesia, perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam pembangunan berkelanjutan, 

terutama dengan memanfaatkan sumber daya pengetahuan dan teknologi untuk memberdayakan 

berbagai lapisan masyarakat, baik di perkotaan maupun di daerah terpencil (Azwar, 2023). 

Kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat menjadi penting untuk mempromosikan literasi 

digital dan memfasilitasi perubahan sosial yang positif, yang sangat diperlukan untuk menghadapi 

tantangan di era digital (Siregar, 2022). Dalam konteks ini, peran aktif perguruan tinggi bukan hanya 

mendukung pendidikan, tetapi juga menciptakan lingkungan yang kondusif untuk inovasi dan 

perubahan sosial berkelanjutan (Maisah et al., 2020). 

Namun, perguruan tinggi masih menghadapi beberapa kendala dalam memaksimalkan peran 

strategis mereka di era digital. Salah satu tantangan terbesar adalah keterbatasan akses terhadap 

teknologi, terutama di daerah-daerah terpencil, serta rendahnya tingkat literasi digital di kalangan 

Masyarakat (Iryana, 2018). Meskipun banyak inisiatif telah diluncurkan, dampak dari program-

program pemberdayaan berbasis teknologi masih belum optimal, terutama karena hambatan 

struktural seperti infrastruktur digital yang belum memadai (Sari & Fetriani, 2022). 

Selain itu, terdapat perbedaan dalam tingkat adopsi teknologi digital di berbagai perguruan 

tinggi di Indonesia. Beberapa perguruan tinggi telah berhasil mengintegrasikan teknologi ke dalam 
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program pengabdian masyarakat mereka, sementara yang lain masih menghadapi kesulitan dalam 

menemukan model yang efektif (Muniarty et al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi peran strategis perguruan tinggi dalam pemberdayaan masyarakat di era digital, 

serta merumuskan strategi praktis untuk memaksimalkan dampak sosial melalui teknologi digital 

(Tukan, 2023). 

Penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi kesenjangan dalam penerapan teknologi 

digital di perguruan tinggi, dengan harapan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

efektivitas program pemberdayaan masyarakat. Salah satu fokus utama adalah membangun sinergi 

yang berkelanjutan antara perguruan tinggi, pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat untuk 

menciptakan model kolaborasi yang dapat memberikan dampak jangka panjang. Kolaborasi lintas 

sektor menjadi kunci utama dalam memaksimalkan manfaat teknologi bagi pemberdayaan 

masyarakat (Sururi et al., 2022). 

Teknologi tidak hanya berperan dalam meningkatkan akses terhadap pendidikan, tetapi juga 

dalam mempercepat inovasi dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan sosial 

dan ekonomi (Febriani, 2023). Dengan mengadopsi pendekatan progresif dan inklusif dalam 

pelaksanaan program pengabdian masyarakat berbasis teknologi, perguruan tinggi dapat 

berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. 

Oleh karena itu, kolaborasi yang efektif antara perguruan tinggi dan para pemangku kepentingan 

akan menjadi faktor kunci dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan di era digital ini 

(Efendi, 2023). 

 

2. Metodologi 
Untuk memaksimalkan peran perguruan tinggi sebagai agen pemberdayaan masyarakat di 

era digital, diperlukan penerapan metodologi yang mampu menjawab kebutuhan sosial, ekonomi, 

dan pendidikan masyarakat secara komprehensif. Metodologi yang diterapkan dalam program ini 

menggunakan pendekatan kolaboratif berbasis teknologi yang dirancang untuk memastikan 

keberlanjutan dan efektivitas program pemberdayaan. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengintegrasikan sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat, 

sehingga tercipta ekosistem kolaboratif yang efektif dalam mendukung pemberdayaan masyarakat 

(Haldane et al., 2019; Setyoadi et al., 2023). 

Fokus Utama Metodologi 

Fokus utama dari metodologi ini adalah pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana untuk 

memperluas akses masyarakat terhadap pendidikan dan pelatihan, sekaligus mempercepat proses 

pemberdayaan sosial-ekonomi. Dalam implementasinya, teknologi digital digunakan sebagai alat 

untuk memperluas cakupan pemberdayaan, terutama di wilayah-wilayah yang sulit dijangkau secara 

fisik, seperti daerah terpencil. Platform seperti e-learning, aplikasi seluler, dan perangkat lunak 

digital digunakan untuk memberikan pelatihan kewirausahaan, peningkatan literasi digital, dan 

pengembangan keterampilan masyarakat (Krishernawan, 2024). 

Keterlibatan Pemangku Kepentingan 

Pentingnya keterlibatan berbagai pemangku kepentingan menjadi salah satu aspek sentral 

dalam metodologi ini. Perguruan tinggi bertindak sebagai fasilitator utama yang menghubungkan 

masyarakat dengan sumber daya teknologi yang dimiliki oleh sektor swasta, sementara pemerintah 

menyediakan kebijakan dan infrastruktur pendukung. Melalui kolaborasi yang erat ini, program 

pemberdayaan dapat disusun secara holistik dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat lokal 

(Achmad, 2023). 

Pendekatan Partisipatif 

Selain itu, metodologi ini juga menekankan pada pendekatan partisipatif, di mana 

masyarakat dilibatkan secara aktif dalam proses pengambilan keputusan terkait program yang 

mereka jalani. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan rasa kepemilikan masyarakat terhadap program 

pemberdayaan, sekaligus memastikan bahwa program-program yang diterapkan sesuai dengan 

kebutuhan spesifik 



Prosiding SN-PKM Humaniora  

Volume: 1 No:1 2024 

Judul: Penguatan Perguruan Tinggi Sebagai Motor Pemberdayaan Masyarakat di Era Digital 

Author: Lalu Agustino, Muhammad Nawawi, Muhammad Ridhoni 

 

 

 

23 

 

komunitas. Proses ini mendorong masyarakat untuk tidak hanya menjadi penerima manfaat pasif, 

tetapi juga berperan aktif dalam implementasi dan keberlanjutan program (Achmad, 2023). 

Tujuan Utama 

Dengan penerapan metodologi kolaboratif berbasis teknologi ini, diharapkan program 

pemberdayaan yang dilaksanakan dapat memberikan dampak jangka panjang yang lebih besar bagi 

masyarakat. Perguruan tinggi sebagai fasilitator utama akan mengintegrasikan pengetahuan 

akademis dengan praktik di lapangan, sehingga menciptakan solusi yang efektif untuk menghadapi 

tantangan sosial-ekonomi di era digital (Kusnanto, 2024). Melalui pendekatan ini, tujuan 

pembangunan berkelanjutan dapat dicapai, terutama dalam hal peningkatan literasi digital dan 

kapasitas kewirausahaan masyarakat yang terdampak oleh perkembangan teknologi. 

Program pengabdian masyarakat ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kolaboratif 

berbasis teknologi yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan untuk menciptakan solusi 

berkelanjutan dalam pemberdayaan masyarakat. Perguruan tinggi berfungsi sebagai pusat 

pengetahuan dan inovasi, sementara pemerintah menyediakan kebijakan, regulasi, serta infrastruktur 

pendukung yang dibutuhkan. Di sisi lain, sektor swasta memainkan peran kunci dalam menyediakan 

solusi teknologi dan sumber daya ekonomi. Masyarakat, sebagai penerima manfaat langsung, 

berperan aktif dalam mengidentifikasi kebutuhan dan mengikuti pelatihan yang disediakan (Haldane 

et al., 2019; Setyoadi et al., 2023). 

Peran Perguruan Tinggi 

Dalam desain ini, perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai penyedia pelatihan dan 

pendidikan, tetapi juga sebagai fasilitator utama yang menghubungkan masyarakat dengan teknologi 

yang tepat guna. Universitas bertanggung jawab dalam mengidentifikasi kebutuhan masyarakat, 

mengembangkan kurikulum pelatihan berbasis teknologi, serta menyediakan pendampingan melalui 

program yang dirancang khusus untuk meningkatkan literasi digital dan kewirausahaan. Selain itu, 

perguruan tinggi juga mengembangkan jaringan kerja sama dengan sektor swasta untuk 

menciptakan program pelatihan yang relevan dan berkelanjutan (Krishernawan, 2024). 

Teknologi sebagai Alat Utama 

Penggunaan teknologi digital menjadi elemen sentral dalam mempercepat proses 

pemberdayaan dan memperluas akses masyarakat terhadap program yang diterapkan. Platform e- 

learning, aplikasi seluler, serta pemanfaatan big data digunakan untuk memberikan pelatihan dan 

pendampingan kepada masyarakat, terutama di daerah-daerah yang sulit dijangkau secara fisik. 

Teknologi ini tidak hanya memungkinkan akses lebih luas, tetapi juga memastikan fleksibilitas 

waktu dan tempat, sehingga masyarakat dapat berpartisipasi dalam program sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi mereka (Krishernawan, 2024; Sany, 2019). 

Perguruan tinggi bekerja sama dengan sektor swasta untuk mengembangkan program 

pelatihan kewirausahaan digital, yang memanfaatkan aplikasi khusus guna membantu pelaku 

UMKM dalam 

mengelola bisnis mereka secara lebih efisien. Melalui teknologi ini, UMKM dapat memasarkan 

produk mereka secara lebih luas, meningkatkan efisiensi manajemen bisnis, dan merespons dengan 

lebih baik terhadap dinamika pasar digital (Arrezqi, 2022). 

Peran Pemerintah 

Pemerintah memiliki peran penting dalam menyediakan infrastruktur internet yang 

memadai, terutama di daerah-daerah yang memiliki keterbatasan akses. Pemerintah juga 

memberikan insentif dan regulasi yang mendukung partisipasi masyarakat dalam program-program 

berbasis teknologi ini. Dukungan kebijakan dari pemerintah sangat penting untuk memastikan 

keberlangsungan inisiatif ini dan mendorong lebih banyak masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

proses pemberdayaan (Natari & Raharja, 2022; Nazaruddin, 2022). 

Kolaborasi yang Terpadu 

Kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah, dan sektor swasta diharapkan dapat 

menciptakan ekosistem pemberdayaan yang berkelanjutan. Setiap pihak memiliki peran strategis 

dalam mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui teknologi. 
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Sinergi ini memungkinkan adanya pembagian tugas yang jelas, di mana masing-masing pihak 

berkontribusi sesuai dengan keahliannya untuk menghasilkan dampak yang maksimal (Sururi et al., 

2022). 

Desain pengabdian ini juga memastikan bahwa program dapat diakses oleh masyarakat luas, 

terutama mereka yang berada di daerah terpencil. Dengan adanya teknologi sebagai alat utama, 

keterbatasan geografis tidak lagi menjadi penghalang bagi masyarakat untuk mendapatkan pelatihan 

dan pendidikan yang mereka butuhkan. Hal ini diharapkan dapat menciptakan dampak yang 

signifikan dan berkelanjutan dalam jangka panjang, seiring dengan meningkatnya literasi digital dan 

keterampilan kewirausahaan di kalangan Masyarakat (Febriani, 2023; Rosita, 2021). 

Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam program pengabdian ini berasal dari berbagai 

literatur sekunder yang relevan, termasuk jurnal akademis, laporan pemerintah, artikel ilmiah, serta 

pengalaman empiris dari program pemberdayaan berbasis teknologi di berbagai negara. Literatur 

sekunder ini memberikan dasar teori yang kuat mengenai peran perguruan tinggi dalam masyarakat, 

dampak digitalisasi pada pemberdayaan sosial-ekonomi, serta strategi-strategi inovatif yang telah 

terbukti berhasil diimplementasikan (Chudzaifah et al., 2021; Rojabi, 2023). 

Sebagai tambahan, laporan-laporan pemerintah mengenai perkembangan infrastruktur 

digital di Indonesia juga menjadi sumber data penting dalam menentukan lokasi-lokasi yang 

membutuhkan intervensi teknologi untuk pemberdayaan Masyarakat (Efendi & Taran, 2022). 

Pengalaman empiris dari program pemberdayaan di negara-negara lain yang telah sukses 

memanfaatkan teknologi digital juga dijadikan acuan dalam merancang program ini. Studi kasus 

penerapan teknologi di sektor pendidikan dan ekonomi di negara-negara berkembang memberikan 

wawasan penting tentang bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mengatasi keterbatasan akses 

terhadap pendidikan dan keterampilan yang relevan (Simanjuntak & Wahyanti, 2021). 

Dengan memanfaatkan berbagai sumber data ini, diharapkan program pengabdian masyarakat ini 

dapat memberikan dampak yang signifikan bagi masyarakat yang dilayani. 

Sasaran Pengabdian 

Sasaran utama dari program pengabdian ini adalah masyarakat yang membutuhkan 

peningkatan literasi digital, keterampilan berbasis teknologi, serta akses terhadap inovasi di sektor 

pendidikan dan ekonomi. Masyarakat yang menjadi target utama adalah mereka yang berada di 

daerah terpencil di mana akses terhadap teknologi masih terbatas, serta kelompok-kelompok yang 

rentan terhadap perubahan teknologi seperti pelaku UMKM dan tenaga kerja yang membutuhkan 

peningkatan keterampilan untuk beradaptasi dengan ekonomi digital (Arif, 2024; Njenga, 2018). 

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam memberikan pelatihan dan pendampingan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik masyarakat tersebut (Sharma et al., 2019). Selain itu, 

sasaran pengabdian ini juga mencakup mahasiswa dan dosen yang terlibat langsung dalam program 

ini. Melalui keterlibatan dalam program pengabdian masyarakat, mereka akan mendapatkan 

pengalaman praktis dalam menerapkan teknologi untuk memberdayakan masyarakat, serta 

meningkatkan kapasitas mereka dalam melakukan penelitian dan pengabdian berbasis teknologi 

(Ruíz-Montero et al., 2020). 

Materi dan Program Kegiatan 

Program kegiatan dalam pengabdian ini mencakup beberapa komponen utama yang 

dirancang untuk meningkatkan literasi digital dan keterampilan berbasis teknologi di kalangan 

masyarakat. Salah satu kegiatan utama adalah pelatihan literasi digital, di mana masyarakat 

diberikan pemahaman dasar tentang penggunaan teknologi digital seperti internet, aplikasi mobile, 

dan media sosial, serta bagaimana teknologi ini dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas 

dan kualitas hidup mereka (Aini, 2023). 

Selain itu, program kewirausahaan berbasis teknologi juga akan dilaksanakan, yang 

bertujuan membantu pelaku UMKM mengembangkan bisnis mereka dengan memanfaatkan 

teknologi digital. Program ini mencakup pelatihan tentang manajemen bisnis berbasis aplikasi, 

pemasaran digital, serta strategi inovatif untuk menghadapi tantangan di era digital (Diz-Otero et al., 
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2022). Workshop keterampilan digital juga akan diadakan, di mana peserta diajarkan keterampilan 

praktis yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja saat ini, seperti desain grafis, pengembangan 

aplikasi, dan analisis data (Ussarn et al., 2022). 

Sebagai bagian dari program ini, perguruan tinggi juga akan melakukan pendampingan 

komunitas untuk memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diberikan dapat 

diimplementasikan secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. Studi kasus lokal dan internasional 

tentang penerapan teknologi dalam pemberdayaan masyarakat juga digunakan sebagai bahan 

pembelajaran bagi peserta, sehingga mereka dapat belajar dari pengalaman sukses di berbagai 

tempat (Julien et al., 2022). Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

masyarakat dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan 

ekonomi (Farroñán, 2024). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Program: Keberhasilan Pelatihan Berbasis Teknologi 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat berbasis teknologi menunjukkan keberhasilan 

signifikan dalam meningkatkan keterampilan digital di berbagai lokasi. Pelatihan literasi digital 

yang dilaksanakan di beberapa daerah berhasil menarik partisipasi luas dari masyarakat yang 

sebelumnya minim akses terhadap teknologi digital. Peserta dari berbagai kelompok usia, termasuk 

remaja dan orang dewasa, memperoleh keterampilan baru yang relevan dengan tuntutan ekonomi 

digital, seperti memanfaatkan platform e-commerce dan kewirausahaan berbasis teknologi (Haldane 

et al., 2019). 

Misalnya, di salah satu desa di Kalimantan Selatan, program pelatihan kewirausahaan digital 

yang melibatkan pelaku UMKM lokal telah membantu mereka memanfaatkan platform e-commerce 

untuk memperluas pasar dan meningkatkan pendapatan. Dampaknya, beberapa UMKM yang 

mengikuti pelatihan mengalami peningkatan omset hingga 40% dalam waktu tiga bulan setelah 

program selesai (Arrezqi, 2022). Selain itu, peserta juga dilatih menggunakan aplikasi manajemen 

bisnis untuk mengelola keuangan, inventaris, dan pemasaran, yang membuat operasi bisnis mereka 

menjadi lebih efisien (Natari & Raharja, 2022). 

Keberhasilan ini dimungkinkan berkat kolaborasi antara perguruan tinggi, sektor swasta, 

dan pemerintah. Pemerintah menyediakan infrastruktur internet yang diperlukan, sementara sektor 

swasta memberikan dukungan teknologi dan sumber daya untuk menjalankan program pelatihan 

(Nazaruddin, 2022). Perguruan tinggi berperan sebagai fasilitator utama yang menjembatani 

masyarakat dengan akses ke teknologi dan pengetahuan yang dibutuhkan (Krishernawan, 2024). 

 

Dampak Teknologi dalam Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat 

Teknologi digital juga telah menciptakan akses lebih luas terhadap pendidikan dan 

pemberdayaan masyarakat. Melalui platform e-learning dan video conference, perguruan tinggi 

dapat menjangkau masyarakat di daerah terpencil yang sebelumnya sulit dijangkau oleh pendidikan 

tradisional. Teknologi ini memungkinkan fleksibilitas bagi peserta untuk mengikuti pelatihan sesuai 

waktu dan kebutuhan mereka, yang sangat bermanfaat bagi masyarakat dengan akses terbatas (Sany, 

2019). 

Selain itu, teknologi memungkinkan pelatihan menjadi lebih interaktif dan responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat. Program yang sebelumnya dilaksanakan secara tatap muka kini 

dapat dijalankan secara daring, memberikan kemudahan bagi peserta di berbagai wilayah untuk 

terlibat secara aktif. Ini membantu menciptakan masyarakat yang lebih berdaya dan mampu 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan ekonomi digital (Haldane et al., 2019). 

 

Evaluasi Keberhasilan: Peningkatan Literasi Digital dan Ekonomi Lokal 

Peningkatan literasi digital yang dicapai melalui program-program ini berdampak luas tidak 

hanya bagi individu tetapi juga komunitas secara keseluruhan. Masyarakat yang telah menguasai 

keterampilan digital kini mampu berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan ekonomi. Mereka 
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dapat 

mengakses informasi pasar, memasarkan produk mereka secara online, dan mengelola bisnis mereka 

dengan lebih efisien menggunakan teknologi (Rosita, 2021). 

Efek berantai dari pelatihan ini terlihat dalam pengembangan ekonomi lokal. Banyak peserta 

yang telah menyelesaikan pelatihan kemudian berbagi keterampilan mereka dengan anggota 

komunitas lainnya, menciptakan siklus pemberdayaan yang berkelanjutan. Pemberdayaan 

masyarakat berbasis teknologi tidak hanya menciptakan individu yang lebih terampil, tetapi juga 

memperkuat komunitas lokal secara keseluruhan (Febriani, 2023). 

 

4. Kesimpulan 
Era digital telah memberikan peluang besar bagi perguruan tinggi untuk memperkuat 

perannya sebagai agen perubahan sosial, terutama dalam hal pemberdayaan masyarakat. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan program pengabdian masyarakat berbasis teknologi, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan teknologi digital secara efektif mampu meningkatkan keterampilan 

digital dan kewirausahaan masyarakat. Transformasi digital ini membawa dampak positif dalam 

memperluas akses terhadap pendidikan, membuka peluang ekonomi, serta meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan ekonomi yang lebih inklusif. 

Program-program berbasis teknologi yang didukung oleh kolaborasi antara perguruan 

tinggi, pemerintah, dan sektor swasta terbukti dapat menciptakan ekosistem pemberdayaan yang 

berkelanjutan. Keberhasilan program pelatihan kewirausahaan digital di berbagai daerah, seperti 

Kalimantan Selatan, menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi katalisator utama dalam 

mempercepat pertumbuhan ekonomi lokal, terutama bagi UMKM (Natari & Raharja, 2022). 

Kolaborasi lintas sektor menjadi kunci penting dalam menjaga keberlanjutan program-program ini, 

terutama dalam menyediakan infrastruktur, teknologi, dan dukungan kebijakan yang diperlukan 

untuk kesuksesan jangka panjang (Nazaruddin, 2022). 

Teknologi digital juga telah membuka akses yang lebih luas terhadap pendidikan, 

memungkinkan pelaksanaan pelatihan secara fleksibel, bahkan di daerah-daerah yang sebelumnya 

sulit dijangkau oleh metode konvensional. Hal ini memberikan kesempatan yang lebih besar bagi 

masyarakat terpencil untuk mendapatkan keterampilan baru dan meningkatkan kapasitas mereka 

dalam menghadapi tantangan di era ekonomi digital (Rosita, 2021). 

Rekomendasi 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi penting yang 

perlu dipertimbangkan untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan program pemberdayaan 

masyarakat berbasis teknologi di masa mendatang: 

1. Memperkuat Kolaborasi Lintas Sektor 

Kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah, dan sektor swasta harus terus diperkuat. 

Perguruan tinggi dapat berperan sebagai penyedia pengetahuan dan inovasi, sementara 

pemerintah harus memastikan tersedianya infrastruktur teknologi yang memadai, terutama 

di daerah-daerah terpencil. Di sisi lain, sektor swasta dapat berkontribusi dalam menyediakan 

solusi teknologi dan sumber daya yang relevan (Haldane et al., 2019). Kolaborasi ini akan 

menciptakan ekosistem yang saling mendukung dan mempercepat proses pemberdayaan 

masyarakat secara menyeluruh. 

2. Peningkatan Akses Infrastruktur Teknologi di Daerah Terpencil 

Salah satu tantangan terbesar dalam implementasi program ini adalah keterbatasan infrastruktur 

di daerah terpencil. Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan akses infrastruktur digital, 

termasuk internet, agar program-program pelatihan berbasis teknologi dapat menjangkau 

seluruh lapisan masyarakat. Dengan demikian, masyarakat di daerah terpencil dapat 

memperoleh manfaat yang sama dengan mereka yang berada di daerah urban (Nazaruddin, 

2022). 

3. Pengembangan Kurikulum yang Responsif terhadap Kebutuhan Lokal 

Perguruan tinggi harus mengembangkan kurikulum pelatihan yang lebih responsif terhadap 
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kebutuhan lokal. Setiap daerah memiliki tantangan dan potensi yang berbeda, sehingga penting 

untuk menyesuaikan program pelatihan dengan kebutuhan spesifik masing-masing komunitas. 

Pendekatan ini akan meningkatkan relevansi dan efektivitas program dalam memberdayakan 

masyarakat (Sururi et al., 2022). 

4. Pemantauan dan Evaluasi Program secara Berkelanjutan 

Untuk menjamin keberlanjutan dan dampak jangka panjang dari program pemberdayaan, 

perguruan tinggi harus terus melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap program yang sudah 

berjalan. Evaluasi yang berkelanjutan akan membantu mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi serta memperbaiki aspek-aspek yang perlu ditingkatkan, sehingga program dapat terus 

berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat (Febriani, 2023). 

5. Pengembangan Model Pembelajaran Hybrid 

Teknologi memungkinkan fleksibilitas dalam pelaksanaan pelatihan. Model pembelajaran 

hybrid yang menggabungkan metode daring dan tatap muka harus terus dikembangkan agar 

dapat menjangkau lebih banyak peserta, baik di perkotaan maupun di daerah terpencil. Model 

ini juga akan memberikan fleksibilitas bagi peserta untuk belajar sesuai dengan waktu dan 

kebutuhan mereka, sehingga memaksimalkan hasil pembelajaran (Rosita, 2021). 
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